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ABSTRAK 

MUH DAFFA ALIFKA RAMADHANI S (G011 19 1153) Perancangan Taman 

Lingkungan Ramah Anak di Perumahan Taman Dataran Indah Kota Makassar 

dibimbing oleh TIGIN DARIATI dan HARI ISWOYO. 

Taman lingkungan merupakan salah satu elemen penting dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan. Perancangan taman lingkungan pada lingkup 

perumahan dapat menjadi wadah bagi masyarakat perumahan untuk melakukan 

berbagai aktivitas dan interaksi sosial. Tujuan penelitian ini yaitu merancang taman 

lingkungan ramah anak di Perumahan Taman Dataran Indah, Kelurahan Tello Baru, 

Kecamatan Panakkukang. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei. Tahapan 

penelitian yang dilakukan yaitu tahap persiapan, tahap inventarisasi, tahap analisis, 

tahap sintesis, tahap konsep (perencanaan) dan tahap desain (perancangan). Desain 

taman ramah anak pada perumahan, didominasi oleh rerumputan sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan masyarakat setempat. Pemilihan konsep, bahan dasar, soft 

material dan hard material menyesuaikan kondisi lingkungan dan kebutuhan 

masyarakat setempat. Perancangan taman dengan konsep taman ramah anak 

menyesuaikan dengan SNI 6196:2023 terkait pemilihan soft material dan hard 

material taman seperti pemilihan bahan material yang aman untuk anak, pemilihan 

vegetasi yang tidak menimbulkan bahaya seperti tanaman beracun dan berduri, 

aspek keamanan dan kenyamanan seperti taman bebas dari polutan dan terdapat 

petugas keamanan disekitar taman serta kemudahan dalam mengakses taman. 

Kata kunci : Perumahan Taman Dataran Indah, Taman lingkungan, Taman ramah 

anak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kota Makassar merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi 

Sulawesi Selatan sekaligus menjadi Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan. Kota 

Makassar juga merupakan salah satu kota maju dikawasan Indonesia Timur. 

Sebagai ibu kota provinsi, perkembangan dan kemajuan kota Makassar menjadi 

perhatian besar oleh pemerintah. Dengan begitu, adanya pembangunan diberbagai 

sektor perlu diimbangi dengan pertumbuhan dan perkembangan anak-anak di kota 

Makassar, baik dalam hal pemenuhan hak maupun perlindungan terhadap anak 

(Nurhayati et al, 2021). 

  Menurut Undang Undang No. 23 Tahun 2002 diatur mengenai hak dan 

kewajiban anak disebutkan bahwa hak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu 

luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi dan berkreasi sesuai 

dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasan demi pengembangan diri. Tersedianya 

ruang untuk tumbuh kembang anak di ruang terbuka menjadi pendukung tumbuh 

kembang anak yang ideal. Selain itu, dengan membangun ruang terbuka yang 

mengedepankan hak anak, dapat mengenalkan dan mengembangkan interaksi anak 

pada alam untuk saling menjaga dan mencintai lingkungannya (Umam, 2019). 

 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 pada pasal 29 menerangkan bahwa 

kawasan ruang terbuka hijau untuk wilayah perkotaan perlu memenuhi angka 30 % 

dari total wilayah perkotaan. Sebesar 20 % ruang terbuka hijau publik dan 10 % 

sisanya ruang terbuka hijau privat. Kualitas lingkungan dapat ditingkatkan dengan 

adanya ruang terbuka hijau yang memadai di kawasan permukiman (Umam, 2019). 
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Berdasarkan data BPK RI Sulsel, luasan data RTH Kota Makassar di tahun 2020 

sebesar 7,48% atau sebanyak 14 km2 dari total luasan Kota Makassar yaitu sebesar 

199,3 km2. 

 Kebutuhan sosial anak untuk melakukan proses komunikasi dan interaksi 

diruang terbuka hijau dengan berbasis ramah anak, belum sepenuhnya terlaksana di 

Kota Makassar, khususnya pada kawasan perumahan atau pemukiman. Dampak 

dari belum terlaksananya kebutuhan ruang sosial bagi anak dapat berpengaruh 

terhadap kondisi psikologis anak ditambah dengan perkembangan teknologi yang 

semakin maju sehingga anak-anak cenderung melakukan aktivitas didalam 

ruangan. Dengan demikian, hak dan kewajiban anak untuk mengakses fasilitas 

publik dengan bermain diruang terbuka belum sepenuhnya terpenuhi.  

 Perumahan Taman Dataran Indah merupakan salah satu perumahan yang 

memiliki ruang terbuka hijau, namun belum dimaksimalkan dan dikembangkan. 

Lokasi tapak yang strategis dikelilingi beragam aktivitas seperti terdapat sekolah 

pesantren dan juga masjid menjadikan lingkungan sekitar taman selalu ramai 

dengan anak-anak dan juga masyarakat setempat sehingga tapak ini berpotensi 

untuk dikembangkan menjadi ruang terbuka hijau berbasis ruang publik terpadu 

ramah anak. Oleh karena itu, diperlukan penelitian terkait perancangan taman 

lingkungan diperumahan dataran indah berbasis ruang publik terpadu ramah anak 

untuk meningkatkan dan menunjang aktivitas masyarakat setempat serta 

terciptanya pusat aktivitas diluar ruangan yang ramah bagi anak. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang taman lingkungan di 

Perumahan Taman Dataran Indah yang ramah anak. Kegunaan dari penelitian ini 
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yaitu sebagai rekomendasi bagi pihak Perumahan Taman Dataran Indah Makassar 

dalam membangun taman lingkungan yang ramah anak.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perancangan Lanskap 

 Arsitektur lanskap merupakan ilmu dan bidang seni yang berfokus pada 

perencanaan (planning), perancangan (design) dan pengelolaan (maintenance) 

bentang alam meliputi lahan, elemen-elemen alam maupun buatan dengan 

memerhatikan keseimbangan kebutuhan pelayan, pengelolaan dan pemeliharaan 

sumber daya dan dipadukan dalam suatu lingkungan  yang fungsional dan memiliki 

nilai estetik (Hakim dan Utomo, 2008). 

 Menurut Hakim (2003) dalam Fatmasari et al (2013), perancangan lanskap 

merupakan salah satu divisi pada bidang arsitektur lanskap yang menyajikan 

kombinasi elemen soft material dan elemen hard material yang dapat menghasilkan 

suatu produk/desain yang jelas dan detail serta dapat dilaksanakan. Simond (1983), 

mengemukakan bahwa perancangan lanskap merupakan suatu proses pemikiran 

gagasan kreatif, pengembangan dan berkelanjutan yang terdiri dari beberapa bagian 

yang berhubungan, sehingga jika terdapat suatu perubahan dari bagain tertentu akan 

memengaruhi bagian lainnya. 

 Perancangan lanskap merupakan suatu studi yang bertujuan untuk 

menganalisis suatu lahan yang luas secara sistematis dalam mengoptimalkan fungsi 

lahan berdasarkan kebutuhan di masa yang akan datang. Hal yang perlu 

diperhatikan dalam perancangan lanskap adalah ekologi lanskap. Ekologi lanskap 

adalah gabungan konsep ekologi dan lanskap yang mempengaruhi hubungan antara 

makhluk hidup, sosial budaya, ekonomi dan estetika (Hakim dan Utomo, 2008). 
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 Kemampuan kreativitas dan analisa perlu dimiliki oleh perancang dalam 

merencanakan dan merancang konsep berdasarkan hasil analisis permasalahan dan 

faktor-faktor penentu suatu masalah. Pemilihan materi atau bahan merupakan hal 

yang perlu diperhatikan oleh perancang. Sebuah rancangan yang dibangun pada 

tapak dapat dikatakan berhasil apabila tapak dan penggunaan material saling berkait 

satu sama lain (Laurie, 1986). 

2.2 Taman Lingkungan 

 Taman lingkungan merupakan bagian dari ruang terbuka publik yang 

dibangun dan dikembangkan pada lingkungan perumahan atau permukiman 

sebagai fasilitas publik untuk masyarakat umum. Taman lingkungan juga diatur 

sebagai ruang terbuka kota atau sebagai pembangunan perumahan oleh 

pengembang swasta. Contoh dari taman lingkungan seperti taman bermain, fasilitas 

olahraga, dan lainnya (Carr et al, 1992). 

 Taman lingkungan merupakan ruang terbuka publik, ruang masyarakat 

untuk beraktiftas aktif seperti olahraga, bermain, belajar dan kegiatan-kegiatan fisik 

lainnya. Selain itu taman lingkungan juga memberikan kesempatan dan ruang bagi 

masyarakat untuk berekreasi dan berinteraksi. Dengan demikian, taman lingkungan 

akan mendorong terciptanya sense of community (ikatan hubungan emosional) 

dalam lingkup permukiman (Sherer, 2003). 

 Peran penting taman lingkungan pada lingkup perumahan, selain sebagai 

ruang terbuka hijau, taman lingkungan juga sebagai ruang terbuka publik yang 

dapat diakses oleh masyarakat dalam melakukan aktivitas, berekreasi dan 

berinteraksi. Mengingat pentingnya taman lingkungan sebagai ruang terbuka 

publik, khususnya diperumahan yang cukup padat, dimana ruang terbuka publik 
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belum memenuhi standar baik dari luasan tempat hingga jumlah masyarakat 

setempat. Sehingga taman lingkungan perlu dioptimalkan dalam memennuhi 

kebutuhan masyarakat (Hariz, 2013). 

 Menurut Marcus dan Francis (1998), taman lingkungan merupakan taman 

yang didominasi lanskap seperti rumput, pohon dan elemen-elemen alam lainnya 

yang dibangun pada lingkungan perumahan serta dilengkapi oleh berbagai fasilitas 

penunjuang aktivitas aktif masyarakat seperti berolahraga, bermain dan berjalan 

serta aktivitas pasif masyarakat seperti duduk, berjemur dan beristirahat. 

Penggunaan elemen tersebut cukup beragam, sehingga perlu menyesuaikan dengan 

kepadatan dan lokasi. 

 Pemanfaatan lahan pada perumahan sebagai ruang terbuka hijau dan ruang 

terbuka publik dalam bentuk taman lingkungan diatur dalam Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum. Definisi taman lingkungan menurut Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang 

Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial 

dan estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada tingkat 

lingkungan. 

2.3 Taman Ramah Anak 

 Taman bermain anak (children playground) merupakan taman/tempat yang 

didesain dan diperuntukkan untuk anak-anak dalam melakukan kegiatan seperti 

bermain dengan bebas untuk menciptakan suasana riang, senang dan gembira. 

Selain itu, taman bermain anak juga sebagai sarana pengembangan kemampuan 

kognitif, sosial, fisik dan kemampuan emosi. Kegiatan bermain anak-anak dapat 

dilakukan baik pada ruang terbuka maupun ruang tertutup dan dilengkapi oleh 
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peralatan/fasilitas permainan rekreasi serta sarana penunjang lainnya. Taman 

bermain anak-anak pada ruang publik yang dikelola oleh pemerintah (taman kota), 

swasta (taman rekreasi, resort), komunitas masyarakat (taman bermain dilingkup 

perumahan) serta sekolah (sekolah dasar dan taman kanak-kanak) yang dapat 

diakses oleh semua kalangan masyarakat tanpa memandang latar belakang dan 

kemampuan masyarakat baik secara fisik maupun mental (Baskara, 2011). 

Menurut Campbell (2013) dalam bukunya Landscape and Child 

Development, menyatakan bahwa taman yang baik dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak adalah taman yang memiliki pembagian ruang taman sebagai 

berikut:  

1. Ruang aktif  

Ruang aktif adalah ruang yang dapat mendorong kemampuan motorik anak 

sehingga menjadi lebih semangat, aktif dan sehat. Ruang aktif meliputi ketinggian 

(topografi) dan variasi lain yang merangsang anak untuk melampaui/memperluas 

batas fisiknya. Ruang aktif pada taman dapat berbentuk tempat bermain anak 

(children play ground) dan lapangan olahraga termasuk sarana jogging track serta 

jalur pejalan kaki multifungsi sebagai jalur sepeda, sepatu roda, dan sebagainya. 

Penggunaan dengan kebutuhan khusus (disabilitas) juga harus memiliki akses 

terhadap jenis ruang ini, yang diakomodasi misalnya tersedianya ramp, railing, dan 

sebagainya. 

2. Ruang ekologis  

Ruang ekologis adalah ruang yang dapat menumbuhkan respon positif anak 

terhadap lingkungan, termasuk rasa tanggung jawab, asih, eksplorasi, dan refleksi 

dirinya sebagai bagian dari ekosistem. Ruang ekologis merupakan demonstrasi dari 
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siklus kehidupan, dengan mengedepankan kontak pengguna anak-anak dengan 

elemen-elemen penyusunnya. Elemen penyusun ruang ekologis adalah keragaman 

habitat vegetasi, satwa, dan elemen alami lainnya seperti air sebagai ekosistem di 

dalam taman. Ruang ekologis dalam taman ramah anak dapat berupa bentukan 

alami yang ditata ataupun bentukan alami eksisting yang menjadi karakteristik asli 

tapak tersebut. 

3. Ruang individual  

Ruang individual adalah ruang untuk melakukan relaksasi dan mendapatkan 

efek restoratif dari kegiatan rekreasi yang dilakukan di taman oleh pengguna atau 

pengujung taman. Berbeda dengan ruang aktif, ruang individual mengutamakan 

fungsi kegiatan rekreatif yang bersifat pasif dan membutuhkan ketenangan, seperti 

membaca, memandang dan menatap taman atau lingkungan. Ruang individual pada 

taman digambarkan dengan bentuk yang tertutup (enclave) sehingga dalam 

penataan tipe ruang taman mengutamakan aspek keamanan. 

4. Ruang kultural  

Ruang kultural adalah ruang terciptanya interaksi sosial dan budaya dari 

masyarakat setempat sebagai pengguna atau pengunjung melalui komunikasi, 

negosiasi, dan berbagi informasi. Pada umumnya ruang kultural bersifat fleksibel 

terhadap berbagai pengguna (seperti orang tua, guru, siswa atau mahasiswa dan 

pengelola) dan fungsional (acara atau kegiatan tertentu). Dengan demikian, taman 

ramah anak perlu mempunyai ciri kultur dari lingkungan sekitarnya. 

2.4 Ruang Bermain Ramah Anak 

 Menurut BSN (2023), Ruang Bermain Ramah Anak adalah ruang yang 

dapat menunjang aktivitas anak seperti bermain dan belajar dengan aman dan 
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nyaman, terhindar dari segala bentuk kekerasan, dan hal-hal lain yang 

membahayakan anak. Untuk terciptanya keamanan dan kenyamanan pada anak, 

ruang bermain ramah anak tidak berada pada situasi dan kondisi yang diskriminatif. 

Ruang bermain ramah anak dapat dibangun dan dikembangkan pada lingkungan 

alami maupun lingkungan buatan.  

 Badan Standardisasi SNI menetapkan SNI 9619:2023 terkait Ruang 

Bermain Ramah Anak. Hal tersebut bertujuan untuk mewujudkan lingkungan yang 

aman untuk anak sehingga pemenuhan hak anak dan perlindungan anak dapat 

terpenuhi. Adapun persyaratan keamanan dari SNI yaitu ruang bermain ramah anak 

bebas dari kekerasan dan gangguan premanisme, penggunaan material fasilitas 

yang aman untuk anak, lingkungan sekitar yang bebas dari polutan, terhindar dari 

vegetasi yang dapat menimbulkan bahaya bagi anak, terdapat petugas keamanan, 

terdapat pendamping anak yang berusia dibawah 10 tahun, terdapat pendamping 

anak penyandang disabilitas/ABK, serta terdapat alat pengawas keamanan (BSN, 

2023). 

 Terdapat persyaratan terkait Ruang Bermain Ramah Anak sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia yaitu terkait lokasi ruang bermain ramah anak, 

pemanfaatan ruang bermain ramah anak, kemudahan dalam mengakses ruang 

bermain, penggunaan bahan material fasilitas taman dan pemilihan vegetasi pada 

taman. Selain itu, dalam ruang bermain ramah anak juga perlu memerhatikan 

standar lainnya seperti kondisi udara, fasilitas bermain anak dan fasilitas pada 

taman. Sehingga dapat tercipta keselamatan, keamanan, kesehatan dan kebersihan, 

kenyamanan, pencahayaan dan pengelolaan pada ruang bermain ramah anak (BSN, 

2023). 
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 Pemilihan bahan material pada elemen perkerasan perlu diperhatikan. 

Penempatan alat permainan anak seperti ayunan, seluncuran, dan panjatan perlu 

dilapisi dengan bahan-bahan yang aman untuk anak seperti pasir halus, rumput atau 

rubber floor. Penggunaan rubber floor merupakan salah satu alternatif untuk 

meminimalisir resiko cedera atau luka pada anak-anak akibat terjatuh dan 

meminimalisir kerusakan benda akibat terjatuh. Selain itu, rubber floor juga dapat 

mengurangi suara gaduh di dalam ruang bermain (Hasbi et al, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


